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ABSTRAK

Popy Gustari: Pengaruh Strategi Think Talk Write Terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII
SMPN 13 Padang Tahun Pelajaran 2015/2016

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu tujuan yang
harus dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran matematika. Namun, temuan di
lapangan menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
VII SMPN 13 Padang masih rendah. Salah satu upaya yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa adalah dengan
menerapkan strategi Think, Talk, Write (TTW) dalam proses pembelajaran
matematika. Strategi ini diperkenalkan oleh Huinker & Laughlin. Tahapan dari
strategi ini adalah berpikir (think), berbicara (talk), dan menulis (write), dimana
ketiga tahapan dari TTW tersebut dapat menunjang ketercapaian dari setiap
indikator komunikasi dan meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan kemampuan
komunikasi matematis siswa dan untuk mengungkap apakah kemampuan
komunikasi matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan strategi TTW
lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan rancangan Static
Control Group Design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 13
Padang dengan sampel kelas VIIL.1 dan VII.3. Data tentang kemampuan
komunikasi matematis siswa diperoleh dari hasil posttes. hasil tes dianalisis
menggunakan uji t.

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa yang pembelajarannya menerapkan strategi TTW
lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang
pembelajarannya menerapkan pembelajaran konvensional pada kelas VII SMPN
13 Padang untuk taraf nyata a« = 0,05.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia (SDM) suatu bangsa. Sejalan dengan itu,
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut manusia untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berarti diperlukannya
peningkatan mutu pendidikan. Menurut UU No. 20 Tahun 2003, “Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan, termasuk dalam
bidang pendidikannya”. Pendidikan mencakup beberapa bidang salah satunya
adalah matematika.

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menduduki peranan
penting dalam pendidikan. Dengan mempelajari matematika seseorang dibiasakan
untuk berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta memiliki
kemampuan dalam memecahkan suatu permasalahan baik dalam bidang
matematika, bidang ilmu lainnya, maupun kehidupan sehari-hari.Penguasaan
matematika yang kuat sejak dini diperlukan siswa untuk menguasai dan
menciptakan teknologi di masa depan. Oleh karena itu, mata pelajaran matematika
perlu diajarkan di setiap jenjang pendidikan untuk membekali siswa dengan
kemampuan menggunakan bahasa matematika dalam mengkomunikasikan ide atau

gagasan matematika untukmemperjelas suatu keadaan atau masalah. Dalam



pembelajaran matematika siswa perlu mendengarkan dengan cermat, aktif, dan
menuliskan kembali pernyataan atau komentar penting yang diungkapkan oleh
teman atau guru. Jadi komunikasi matematika perlu menjadi fokus perhatian dalam
proses pembelajaran matematika, sebab melalui komunikasi siswa dapat
mengonsolidasikan pemikiran matematika dan siswa dapat mengeksploride-ide
matematika.

“Mathematical communication is a way of sharing ideas and clarifying
understanding. Through communication, ideas become objects of reflection,
refinement, discussion, and amendment” (National Council of Teacher of
Mathematics[NCTM]:2000). Maksudnya adalah komunikasi matematis adalah suatu
cara untuk menyampaikan dan mengklarifikasi ide-ide matematika. Apabila siswa
memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik, maka siswa tersebut akan
bisa menerjemahkan masalah yang diberikan, membangun pemahaman dan
mempublikasikan idenya.

Dalam Permendiknas No 22 tahun 2006 tentang standar isi, dijelaskan bahwa
ada lima tujuan dari pembelajaran matematika, salah satunya adalah
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa harus diperhatikan, karena komunikasi
memiliki peranan penting dalam penyampaian ide-ide matematika baik secara
tertulis maupun secara lisan dengan simbol, tabel, dan diagram atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah.

Pada kenyataannya, kemampuan komunikasi matematis siswa belum

cukup berkembang dengan baik. Hal ini terlihat dari kegiatan observasi yang



dilakukan di SMPN 13 Padang di kelas VII 1 dan VII 4 pada tanggal 15 — 25
September 2015. Proses pembelajaran yang berlangsung masih terpusat pada
guru. Pembelajaran lebih memfokuskan siswa untuk mengingat langkah-langkah
penyelesaian soal yang diberikan guru daripada mengkonstruksi pengetahuan
dengan cara mereka sendiri. Misalnya, dalam memberikan contoh soal cerita
guru langsung menuliskan apa yang diketahui dan ditanya, serta membuat model
matematikanya langsung tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengungkapkan idenya terlebih dahulu. Hal ini membuat kemampuan siswa
dalam mengkomunikasikan ide atau gagasan yang mereka miliki tidak tercapai.
Rendahnya kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan ide dan gagasan
yang mereka miliki juga dilihat dari hasil uji coba yang diperoleh di kedua kelas.
Diberikan 4 butir soal yang terdiri dari 1 butir soal pemahaman konsep, 1 butir
soal penalaran, dan 2 butir soal komunikasi. Hasil yang diperoleh secara umum
lebih dari separuh siswa di masing-masing kelas sudah mampu menjawab
dengan benar soal-soal pemahaman konsep dan penalaran. Akan tetapi, siswa
masih terkendala dalam menyelesaikan soal komunikasi. Soal yang diberikan
adalah :
Budi memiliki kolam yang permukaannya berbentuk persegi panjang. Lebar
permukaan kolam Budi 6 meter lebih pendek dari panjangnya. Jika keliling
permukaan kolam Budi 28 meter, tulislah bentuk aljabar yang menyatakan
keliling permukaan kolam budi dan berapakah ukuran panjang dan lebar
permukaan kolam Budi sebenarnya ?
Soal diatas menuntut siswa untuk mampu menjelaskan suatu ide melalui
aljabar dan simbol matematika serta siswa harus mampu menyatakan suatu

peristiwa sehari-hari ke dalam bahasa matematika. Salah satu contoh jawaban siswa

dapat dilihat pada gambar 1 sebagai berikut :
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Gambar 1. Contoh Jawaban Salah Satu Siswa tentang Operasi Aljabar

Pada Gambar 1, terlihat bahwa siswa belum mampu menjelaskan ide melalui
aljabar dan simbol matematika serta belum mampu menyatakan suatu peristiwa
sehari-hari kedalam bahasa matematika dengan benar. Agar siswa dapat
memberikan penjelasan yang lengkap dan logis serta menghasilkan perhitungan
yang benar, siswa terlebih dahulu harus mampu menyajikan soal cerita ke dalam
bahasa matematika. Seperti untuk panjang kebun dimisalkan dengan p, dan lebar
kebun dimisalkan dengan | = (p — 6)m. Karena yang diminta pada soal adalah
panjang dan lebar kebun, maka siswa harus mampu menyajikan persamaan p dan |
ke dalam bentuk persamaan k = 2p + 2I, sehingga diperoleh 2p + 2(p — 6) = 28.
Setelah siswa mampu menyajikan ide mereka ke dalam bahasa matematika, maka
siswa akan bisa melakukan perhitungan yang benar. Dari 32 siswa kelas VII 1
tenyata hanya 4 siswa yang mampu menjawab dengan benar, sementara di kelas V1l
4 hanya 3 orang yang mampu menjawab benar.

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat bahwa siswa belum cukup mampu

menjelaskan suatu ide, situasi, dan relasi matematika melalui aljabar dan simbol



matematika serta menyatakan suatu peristiwa sehari-hari ke dalam bahasa
matematika. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
masih tergolong rendah.

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan
komunikasi matematis siswa adalah dengan menerapkan strategi Think Talk
Write(TTW). Strategi ini diperkenalkan oleh Huinker & Laughlin. Ada beberapa
tahapan dalam strategi TTW vyaitu berpikir (think), berbicara (talk) dan menulis
(write).

Tahapan think dimulai dengan keterlibatan siswa dalam berpikir atau
berdialog dengan dirinya sendiri setelah membaca lembar kerja yang diberikan.
Kegiatan berpikir dapat dilihat dari proses siswa membaca dan membuat catatan
dari apa yang telah dibacanya. Kegiatan ini dapat meningkatkan keterampilan
berpikir siswa, melatih siswa untuk mengungkapkan idenya sendiri melalui tulisan
dan menduga kemungkinan jawaban dari permasalahan. Tahapan selanjutnya talk,
siswa mengkomunikasikan hasil pemikirannya sendiri secara lisan dan tulisan pada
teman kelompoknya. Disini mereka saling bertukar pikiran dan memberikan
argumen dari pemikirannya masing-masing pada kegiatan talk. Pembelajaran akan
efektif jika dilakukan dalam kelompok dengan tiga sampai lima orang siswa setiap
kelompok. Kegiatan yang dilakukan setelah tahapan talk adalah siswa menuliskan
(write) kembali pengetahuan atau informasi apa saja yang didapat dari tahapan
sebelumnya. Pada tahapan write, siswa mengkonstruksi sendiri hasil tahapan think
dan talk dalam bentuk ringkasan materi yang dibuat secara individu. Ini dapat
melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide secara jelas melalui tulisan,

memeriksa kebenaran suatu argumen.



Berdasarkan uraian sebelumnya, terlihat jelas bahwa strategi TTW dapat
membantu mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Tahap-tahap
yang terdapat pada strategi ini dapat membantu siswa dalam mengkomunikasikan
ide dan gagasan nya dengan jelas secara lisan maupun tulisan, menyatakan situasi
atau permasalahan sehari-hari ke dalam bahasa matematika, memberikan
alasan/bukti terhadap solusi, memberi kebenaran suatu argumen. Selain itu, strategi
TTW dapat digunakan sebagai sarana untuk menunjang penguasaan 4 aspek dalam
komunikasi matematis yaitu mendengar, membaca, diskusi, dan menulis. Dengan
menguasai 4 aspek komunikasi matematis tersebut maka kemampuan komunikasi
siswa juga akan meningkat. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Strategi Think Talk Write
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII SMPN 13
Padang Tahun Pelajaran 2015/2016”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Pembelajaran di sekolah masih berpusat pada guru
2. Siswa tidak dibiasakan untuk mengungkapkan ide dan gagasannya
3. Siswa kesulitan menjelaskan suatu ide melalui aljabar dan simbol
matematika serta menyatakan suatu peristiwa sehari-hari ke dalam bahasa
matematika.
C. Pembatasan Masalah
Untuk mengarahkan penelitian ini sehingga lebih spesifik dan terfokus
mengingat luasnya aspek yang diteliti maka batasan masalah dalam penelitian ini

dibatasi pada kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMPN 13 Padang.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah kemampuan komunikasi matematis
siswa yang belajar dengan strategi TTW lebih baik dibandingkan dengan
pembelajaran konvesional di kelas VII SMPN 13 Padang ?
E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan menggunakan strategi TTW lebih baik daripada siswa yang
diajar menggunakan pembelajaran konvensional di kelas VII SMPN 13 Padang.
F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian yang dilakukan adalah :

1. Bagi peneliti, sebagai bekal pengetahuan dan pengalaman yang nantinya
dapat diterapkan di sekolah;

2. Bagi siswa, sebagai bahan informasi untuk menentukan cara belajar yang
sesuai dalam upaya meningkatkan pemahaman konsep matematisnya;

3. Bagi guru,sebagai bahan pertimbangan bagi guru matematika untuk
memilih model pembelajaran yang dapat mengoptimalkan kegiatan belajar
mengajar dan meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa;

4. Bagi sekolah, memberikan masukan dan pertimbangan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah khususnya dalam pemilihan metode

pembelajaran yang digunakan oleh guru.



